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Ringkasan Target penurunan emisi GRK Indonesia dengan kemampuan 
sendiri pada Updated NDC (UNDC) sebesar 29% meningkat ke 
31,89% pada ENDC, sedangkan target dengan dukungan 
internasional pada UNDC sebesar 41% meningkat ke 43,20% 
pada ENDC. Upaya mitigasi difokuskan pada sektor pertanian 
dan kehutanan sebagai sumber mekanisme carbon sink, 
pencegahan deforestasi dan degdrasi hutan. Pelaksanaan 
kegiatan pengabdian KKN MBKM  di desa Bintalahe Kecamatan 
Kabila Bone, Kabupaten Bone Bolango Propinsi Gorontalo 
berlangsung pada bulan Mei hingga Agustus 2023. Jumlah 
mahasiswa yang terlibat berjumlah 11 mahasiswa dari program 
studi Agroteknologi Faperta UNG dibawah bimbingan 3 dosen 
pembimbing lapangan. Metode yang digunakan dalam 
pengabdian ini berupa pelatihan yang bersifat partisipatif 
kegiatannya berupa penyuluhan, pelatihan, dan bimbingan 
teknis. Bentuk program yang dilaksanakan meliputi program 
mitigasi iklim sektor pertanian berupa kegiatan pembuatan 
biopori dan biopestisida. Program mitigasi iklim sektor 
kehutanan berupa kegiatan agroforestri. Hasil yang dicapai 
berupa teknik biopori yang dilaksanakan bermanfaat bagi 
kondisi lingkungan setempat dengan indikasi minimnya 
genangan air serta tanah di pekarangan petani tidak mudah 
mengalami kekeringan. Biopestisida  yang dihasilkan mampu 
dibuat secara mandiri oleh masyarakat karena bahan baku 
yang mudah diperoleh serta teknik pembuatan maupun 
aplikasi ke tanaman bisa diaplikasikan secara langsung. Sistem 
agroforestri ketapang dan cabe mampu meningkatkan potensi 
hasil cabe walaupun dengan skala rumah tangga yang ke 
depannya untuk kebutuhan lumbung hidup masyarakat 
setempat. Terselenggaranya aksi mitigasi iklim di sektor 
pertanian dan kehutanan di desa Bintalahe ini menjadi standar 
untuk pengembangan kegiatan aksi mitigasi iklim tingkat tapak 
Kata kunci: Mitigasi iklim, Biopori, Biopestisida, Agroforestri 

Mitra Sasaran Kelompok Tani Desa Bindalahe 

Mitra Pemberi Dana (Jika 
ada) 

- 

Jumlah Dosen Pelaksanan 1. Wawan Pembengo, SP, M.Si 

2. Dr, Sutrisno Hadi Purnomo, SP, MP 
3. Yunnita Rahim, SP, M.Si 

Jumlah Mahasiswa yang 
dilibatkan dan Asal Prodi  

11 mahasiswa dari program studi Agroteknologi Faperta UNG 

Nama mahasiswa 1. Novaldy Damopolii 

 2. Vhito R. Radja 

 3. Febrianto Patilima 

 4. Abdul Gafur A. Ibrahim 

 5. Indrawati Dama 

 6. Susi Rahmawati 

 7. Zhein F. Maitala 

 8. Fidyawati Lasulika 

 9. Rina Alfiani Sugianto 

 10. Siska J. Djalal 

 11. Delvi Pakaya 
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A. Pendahuluan 
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) selaku National 

Focal Point UNFCCC, pada 23 September 2022 telah menyampaikan peningkatan 
ambisi penurunan emisi gas rumah kaca melalui dokumen Enhanced NDC (ENDC) 
Indonesia. Dokumen disusun untuk lebih memutakhirkan kebijakan-kebijakan 
nasional terkait perubahan iklim. Setiap negara diminta meningkatkan target 
NDC (Nationally Determined Contribution) sebagai upaya agar selaras dengan 
skenario mencegah kenaikan suhu global tidak lebih dari 1,5 derajat celcius. 
Secara bertahap, target penurunan emisi GRK oleh Indonesia akan sejalan 
dengan kebijakan jangka panjang Long-term Strategy for Low Carbon and 
Climate Resilience (LTS-LCCR 2050) menuju net-zero emission pada tahun 2060 
atau lebih cepat. Hal-hal yang dimutakhirkan di dalam dokumen ENDC adalah 
peningkatan target NDC, perkembangan kebijakan nasional, kebijakan adaptasi 
perubahan iklim dan kerangka transparansi. Target penurunan emisi GRK 
Indonesia dengan kemampuan sendiri pada Updated NDC (UNDC) sebesar 29% 
meningkat ke 31,89% pada ENDC, sedangkan target dengan dukungan 
internasional pada UNDC sebesar 41% meningkat ke 43,20% pada ENDC. 
Peningkatan target tersebut didasarkan kepada kebijakan-kebijakan nasional 
terakhir terkait perubahan iklim, seperti kebijakan sektoral terkait, antara lain 
FOLU Net-sink 2030, percepatan penggunaan kendaraan listrik, kebijakan B40, 
peningkatan aksi di sektor limbah seperti pemanfaatan sludge IPAL, serta 
peningkatan target pada sektor pertanian dan industri. 

Indonesia menjadi salah satu Negara yang menyepakati Konvensi PBB 
tentang perubahan iklim. Dalam laporan ke-4 Working Group II IPCC 
(International Panel on Climate Change) pada bulan April 2007 telah 
membuktikan adanya beberapa climate proof yang telah memberikan dampak 
nyata secara fisik dan biologis. Kenaikan temperatur rata-rata sejak 1850 – 1899 
sampai 2001 – 2005 adalah 0,7 0C dan muka air laut global telah meningkat 
dengan laju rata-rata 1,8 mm/tahun dalam rentang 40 tahun terakhir.  
Perubahan iklim merupakan permasalahan global yang tidak hanya terjadi di 
Indonesia. Peningkatan suhu permukaan bumi, intensitas cuaca ekstrim dan 
frekuensi bencana banjir dan kekeringan merupakan bukti nyata perubahan iklim 
(Pembengo, Purnomo, and Dude 2021). 

Perubahan iklim dapat dikelompokkan menjadi 4 fenomena yakni : 
1. Meningkatnya temperatur udara 
2. Meningkatnya curah hujan 
3. Kenaikan muka air laut 
4. Meningkatknya intensitas kejadian iklim ekstrem diantaranya : 

 Meningkatnya intensitas curah hujan pada musim basah 

 Meningkatnya frekuensi dan intensitas banjir 

 Berkurangnya debit sungai saat musim kemarau serta bertambah panjang 
periode musim kering 

 Meningkatnya temperatur yang diikuti gelombang panas (heat wave) 

 Meningkatnya intensitas dan frekuensi badai 

 Meningkatnya tinggi gelombang dan abrasi pantai 
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 Meningkatnya intrusi air laut 
Upaya mitigasi iklim dilakukan untuk meningkatkan kapasitas penyerapan karbon 
dan pengurangan emisi ke atmosfir yang berpotensi memicu kenaikan 
temperatur. Untuk itu upaya mitigasi difokuskan pada sektor kehutanan sebagai 
sumber mekanisme carbon sink, pencegahan deforestasi dan degdrasi hutan, 
pencegahan kebakaran hutan dan lahan gambut. Di sektor pertanian berupa 
upaya penggunaan varietas rendah emisi, sistem sawah hemat air, pemanfaatan 
limbah ternak untuk biogas. 

Implementasi komitmen Indonesia terhadap perubahan iklim melalui 
dokumen NDC dapat dikategorikan dalam 3 (tiga) tahap. Tahap pertama adalah 
penyiapan prakondisi yang harus bisa diselesaikan sebelum tahun 2020. Tahap 
ini terdiri dari: pengembangan ownership dan komitmen, pengembangan 
kapasitas, enabling environment, penyusunan kerangka kerja dan jaringan 
komunikasi, kebijakan satu data GRK, penyusunan kebijakan rencana dan 
program (KRP) intervensi; dan penyusunan pedoman implementasi NDC, 
termasuk review kesiapan memasuki periode komitmen 2020 - 2030. Tahap 
kedua adalah implementasi pada periode komitmen pertama mulai tahun 2020 – 
2030. Tahap ketiga adalah pemantauan dan review NDC selama periode 
komitmen, yang mencakup capaian target baik dari sisi mitigasi iklim dan 
peningkatan kapasitas adaptasi iklim serta peningkatan resiliensi (ketahanan 
iklim) termasuk pelaporan internasional  serta capaian target pembangunan. 
 
B. Permasalahan dan Solusi 
B.1. Permasalahan  Prioritas 
        Permasalahan  prioritas program MBKM tertintegrasi KKN ini adalah :         
1. Kurangnya pemahaman dan kapasitas masyarakat mengenai upaya mitigasi 

iklim melalui kolaborasi sector pertanian dan kehutanan yang mendorong 
peningkatan kapasitas masyarkat desa. 

2. Perlunya program ketahanan dan kemandirian masyarakat akan pentingnya 
upaya-upaya mitigasi yang akhirnya bisa meningkatkan tingkat ekonomi. 
Terbiasanya masyarakat dengan pola hidup yang menerapkan gaya hidup 
rendah karbon yang berdampak pada kelestarian lingkungan 

B.2. Solusi 
Solusi dari kegiatan ini : 
1. Terwujudnya tata kelola sumberdaya alam berupa aksi mitigasi iklim 

kolaborasi sektor pertanian dan kehutanan di dalam desa maupun yang dari 
luar desa diarahkan untuk memperkuat upaya mitigasi iklim. 

2. Terciptanya pola pemberdayaan masyarakat berbasis sumber daya setempat 
(local resource based) dan berkelanjutan. Kapasitas  masyarakat akan aksi 
program mitigasi iklim dapat dicapai melalui upaya pemberdayaan 
(empowerment) agar anggota masyarakat dapat ikut dalam proses yang 
berlangsung atau institusi penunjang dalam proses produksi, keberlanjutan 
(sustainability) dan kerjasama (cooperation), yang semuanya berjalan secara 
simultan guna peningkatan ekonomi masyarakat. 
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3. Terbangunnya tingkat swadaya masyarakat akan kepedulian aksi mitigasi 
iklim kolaborasi sektor pertanian dan kehutanan. 

Target  direalisasikan dengan cara sebagai berikut  : 
1. Penyebarluasan kegiatan upaya mitigasi iklim ke pihak lain. 

Masyarakat mampu menunjukkan bukti telah dilakukannya penyebarluasan 
kegiatan seperti media dokumentasi kegiatan, kunjungan dari kelompok atau 
desa lain, wakil masyarakat diundang untuk menjadi narasumber dalam 
kegiatan sosialisasi yang diselenggarakan. 

2. Tokoh atau aparat desa 
Adanya tokoh atau pemimpin lokal, dapat diperankan oleh ketua kelompok, 
perangkat desa, kyai, dll. Tokoh tersebut yang mengawal kegiatan mitigasi 
iklim. 

3. Keragaman teknologi 
Jumlah mitigasi iklim yang telah diaplikasikan untuk mendukung upaya 
peningkatan ekonomi masyarakat, misalnya teknologi biogas, mikrohidro, 
tungku hemat energi, biopori dan teknologi irigasi. 

4. Tenaga lokal 
Tersedianya tenaga lokal yang terampil untuk mendukung upaya mitigasi 
iklim.  

C. Metode  
1. Persiapan dan pembekalan 
a. Mekanisme pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat meliputi 

tahapan berikut: 
      1. Perekrutan mahasiswa peserta 
   2. Koordinasi dengan Lembaga mitra di lokasi KKN MBKM 
   3. Konsultasi dengan pemerintah setempat 
   4. Pembekalan (coaching) dan pengasuransian mahasiswa 
   5. Penyiapan sarana dan prasarana terkait dengan pelaksanaan kegiatan 
b.   Materi persiapan dan pembekalan kepada mahasiswa mencakup : 

Sesi Pembekalan/ Coaching 
   1. Fungsi mahasiswa dalam KKN MBKM oleh Kepala LPM-UNG 
    2. Panduan dan pelaksanaan program KKN MBKM oleh ketua KKN MBKM 

    3. Perancangan model kegiatan melalui pelatihan aksi mitigasi iklim  
Sesi pembekalan/Simulasi 

Teknik pelatihan yakni  melalui bimbingan teknis pelatihan aksi 
mitigasi iklim guna peningkatan ketahanan iklim. Pelaksanaan tahapan 
kegiatan KKN MBKM berlangsung dari bulan Mei s/d Agustus 2022 yakni : 
1. Pelepasan mahasiswa peserta KKN MBKM oleh Kepala LPM-UNG 
2. Pengantaran mahasiswa peserta KKN MBKM ke lokasi KKN MBKM oleh 

Dosen Pembimbing Lapangan 
3. Penyerahan peserta KKN MBKM ke lokasi oleh panitia ke pejabat 

setempat 
4. Pengarahan lapangan oleh Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) dibantu  

oleh institusi mitra 
5. Monitoring dan evaluasi per dua minggu kegiatan 
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6. Monitoring dan evaluasi pertengahan kegiatan 
7. Monitoring dan evaluasi akhir kegiatan KKN MBKM 
8. Penarikan mahasiswa peserta KKN MBKM 

2. Uraian Program KKN MBKM 
Bentuk program yang akan dilaksanakan oleh peserta KKN MBKM adalah  
pelatihan dan pembinaan meliputi : 
a. Koordinasi dengan pemerintah setempat dan kelompok tani 
b. Penerapan paket teknologi Mitigasi Iklim kolaborasi sektor pertanian dan 

kehutanan  
A. Program Mitigasi Iklim Sektor Pertanian: 
1. Teknik Biopori  

Bioporii berupa lubang resapan dalam bentuk lubang silindris yang dibuat 
secara vertikal ke dalam tanah sebagai metode resapan air yang ditujukan 
untuk mengatasi genangan air dengan cara meningkatkan daya resap air 
pada tanah.  

2. Teknik Biopestisida 
Biopestisida ialah agen biologi dalam bentuk cair atau produk-produk 
alam yang digunakan untuk mengontrol hama pada tanaman. 
Biopestisida digunakan untuk menjaga kesehatan tanaman, 
mengendalikan serangan hama dan penyakit. Beranjak pada konsep 
ramah lingkungan untuk keamanan pangan maka perlu dilakukan 
penggunaan secara organik, pengendalian hama dan penyakit yang aman 

baik untuk lingkungan sekitar maupun untuk keluarga. 
B. Program Mitigasi Iklim Sektor Kehutanan : 
1. Teknik Agroforestri 

Sistem agroforestri yg mengkombinasikan komponen kehutanan 
(tanaman berkayu) dengan komponen pertanian (tanaman non kayu). 
Mis pohon penuduh jati pada perkebunan kakao. 

2. Rencana Aksi Program 
 Pendampingan pemberdayaan masyarakat dilakukan oleh mahasiswa 
selama program KKN MBKM yang intensif dan terarah serta tercapai tujuan dari 
permasalahan yang dialami masyarakat. Penempatan mahasiswa pada berbagai 
program dalam rangka pemetaan potensi dan masalah yang muncul serta solusi 
dan alternatifnya. Dari berbagai program yang direncanakan mahasiswa 
ditempatkan sesuai dengan kondisi masyarakat dan masalah yang dialaminya.  

Upaya program  mitigasi iklim kolaborasi sektor dapat terintegrasi dengan 
kegiatan pengelolaan lingkungan yang telah dilaksanakan masyarakat di tingkat 
lokal dengan memperhatikan faktor risiko iklim dan dampak perubahan iklim 
yang mungkin terjadi. Seluruh upaya yang telah dilaksanakan masyarakat, perlu 
diinventarisasi dan terdata dengan baik agar dapat diukur kontribusinya 
terhadap pencapaian target dan peningkatan ekonomi masyarakat.  Kegiatan 
yang akan dilakukan oleh mahasiswa dan dihitung dalam volume 144 Jam Kerja 
Efektif  Mahasiswa (JKEM) dalam sebulan. Rata-rata JKEM per hari adalah 4.8 jam 
sebagai acuan. 
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Tabel 1. Volume Pekerjaan 

No 
Nama 

Pekerjaan 
Program 

Volume 
(JKEM) 

Ket 

1 

Program 
Mitigasi Iklim 
Sektor 
Pertanian 

Teknik Biopori 5 x 4,8 = 24  

Teknik Biopestisida 
5 x 4,8 = 24 

 

2 

Program 
Mitigasi Iklim 
Sektor 
Kehutanan 

Teknik Agroforestri 

5 x 4,8 = 24 

 

Total Volume Kegiatan n x JKEM n = jumlah 
mahasiswa  

 

D. Jadwal Pelaksanaan dan Rangkuman Anggaran 
1. Jadwal  kegiatan   
Tabel 3. Jadwal Kegiatan  

Kegiatan 

Kegiatan dalam 

Minggu 

1 2 3 4 

1. Survei     

   a. Koordinasi Tim     

   b. Pemerintah setempat     

   c. Kelompok sasaran     

2. Perekrutan dan pembekalan mahasiswa KKN     

3. Pelaksanaan Kegiatan KKN di Lokasi     

4. Monitoring dan evalusai pertengahan kegiatan     

5. Monitoring dan evaluasi akhir kegiatan     

6. Pembuatan Laporan kegiatan KKN     

7. Penarikan KKN     

2. Rangkuman Anggaran  

Tabel 2. Format Ringkasan Biaya 

No Komponen Biaya yang diusulkan 

1 Persiapan Rp. 1000.000 

2 Bahan  Rp 7.250.000 

3 Peralatan Rp 1000.000 

3 Perjalanan Rp 750.000 

 Total Rp 10.000.000 
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RINCIAN BIAYA KEGIATAN KKN MBKM 

No. Komponen Volume Biaya 

1. 
Bahan habis pakai dan 

perlengkapan, terdiri dari : 
  

a.  Kaos  11 buah 1,265,000 

b.  Asuransi 14 buah 280,000 

c.  Spanduk Posko/Bendera  1 buah 300,000 

d. 
 Biaya program kegiatan    utama 

sesuai Proposal 
1 paket  

           

2,905,000  

e   Kades/Aparat 1 
  

  
1,000,000 

f   Konsumsi pengantaran    1 kali 500,000 

g Beras untuk mahasiswa  1 paket  1,000,000 

2. 
Perjalanan/Transport DPL (dosen, 

kali) 
3 perjalanan 750,000 

3. Laporan Akhir/publikasi 1 keg. 1,000,000 

4. 

Honorarium : pelaksana 

kegiatan;narasumber;pembawa 

acara; dll (sesuai SBU). 

  
 

  
           

1,000,000  

  Jumlah       10,000,000 
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E. Luaran dan Target Capaian 

No Luaran 
Target 

Capaian 
Indikator Kinerja 

Utama (IKU) Terkait 
Target Capaian IKU 

1 Log Book 
Kegiatan 

100 %   

2 Log Book 
Keuangan 

100 %   

3 Laporan Akhir 100 %   

4 Link Video 
Kegiatan 

100 %   

5 Artikel Jurnal 
Terakreditas 
Nasional  

Submit Jurnal 
Pengabdian 

Abditani 
Terakreditasi 

Sinta 4 

  

6 Artikel Media 
Massa 

100 %   

7 Nilai 
Mahasiswa 

100 %   
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BUKTI LINK VIDEO 
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BUKTI SUBMIT JURNAL PENGABDIAN ABDITANI TERAKREDITASI SINTA 4 
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BUKTI ARTIKEL MEDIA MASSA 
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BUKTI NILAI MAHASISWA KKN MBKM 2023 
DESA BINTALAHE  

No Nama dan Nim Asal Prodi Rekognisi Mata Kuliah Jumlah 
SKS 

Nilai 

1 Novaldy 
Damopolii/613420042 

Agroteknologi Valuasi Sumber Daya Lahan 
/AMDAL 

3 A 

Metode Penelitian 2 A 

Ilmu Gulma 3 A 

Konservasi Sumber Daya Air 2 A 

Modeling Perencanaan 
Penggunaan Lahan 

3 A 

Bioremediasi dan Reklamasi 
Lahan 

3 A 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) 4 A 

 20 SKS  

2 Vhito R 
Radjak/613420059 

Agroteknologi Penginderaan Jauh dan 
Teknologi Drone 

2 A 

Metode Penelitian 2 A 

Valuasi Sumber Daya Lahan 
/AMDAL 

3 A 

Modeling Perencanaan 
Penggunaan Lahan 

3 A 

Bioremediasi dan Reklamasi 
Lahan  

3 A 

Interaksi Tanah dan 
Lingkungan 

3 
 

A 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) 4 A 

 20 SKS  

3 Febrianto 
Patilima/613420029 

Agroteknologi Valuasi Sumber Daya Lahan 
/AMDAL 

3 A 

Tanah Sawah Beriklim Kering 2 A 

Penginderaan Jauh dan 
Teknologi Drone 

2 A 

Konservasi Sumber Daya Air 2 A 

Wawasan Budaya 2 A 

Metode Penelitian 2 A 

Ilmu Gulma 3 A 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) 4 C 
 20 

SKS 
 

4 Abdul Gafur A. 
Ibrahim/613420027 

Agroteknologi Ekologi Tanaman 3 A 

Hidroponik, Aquaponik, dan 
Tambulapot 

3 A 

Penyuluhan Pertanian 2 A 

Pemuliaan Tanaman II 2 A 

Model Simulasi Pertanian   2 A 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) 4 A 
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Magang 4 A 

 20 SKS  

5 Indrawati 
Dama/613420070 

Agroteknologi Pemuliaan Tanaman II 2 A 

Teknologi Budidaya Jagung 3 A 

Model Simulasi Pertanian  2 A 

Ilmu Gulma 3 A 

Metode Penelitan  2 A 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) 4 A 

Magang 4 A 

 20 SKS  

6 Susi 
Rahmawati/613420009 

Agroteknologi Tanah Sawah Beriklim Kering 2 A 

Penginderaan Jauh dan 
Teknologi Drone 

2 A 

Kebijakan Pelindungan 
Tanaman 

2 A 

Mikologi Pertanian 2 A 

Metode Penelitan  2 A 

Wawasan Budidaya  2 A 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) 4 A 

Magang 4 A 

 20 SKS  

7 Zhein Fransiska 
Maitala/613420050 

Agroteknologi Pemuliaan Tanaman II 2 A 

Teknologi Budidaya Jagung 3 A 

Model Simulasi Pertanian  2 A 

Ilmu Gulma 3 A 

Metode Penelitan  2 A 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) 4 B 

Magang 4 A 

 20 SKS  

8 Fidyawati 
Lasulika/613420063 

Agroteknologi Pemuliaan Tanaman II 2 A 

Teknologi Budidaya Jagung 3 A 

Model Simulasi Pertanian  2 A 

Ilmu Gulma 3 A 

Metode Penelitan  2 A 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) 4 A 

Magang 4 A 

 20 SKS  

9 Rina Alfiani 
Sugianto/613420055 

Agroteknologi Tanah Sawah Beriklim Kering 2 A 

Penginderaan Jauh dan 
Teknologi Drone 

2 A 

Konservasi Sumber daya Air 2 A 

Kebijakan Perlindungan 
Tanaman 

2 A 

Mikologi Pertanian   2 A 

Metode Penelitian  2 A 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) 4 A 

Magang 4 A 

 20 SKS  
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10 Siska J. 
Djalal/613420008 

Agroteknologi Ilmu Gulma 3 A 

Hidroponik, Aquaponik, dan 
Tambulapot 

3 A 

Ekologi Tanaman 3 A 

Karantina Tumbuhan 3 A 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) 4 A 

Magang 4 A 

 20 SKS  

11 Delvi Pakaya/613420065 Agroteknologi Pemuliaan Tanaman II 2 A 

Teknologi Budidaya Jagung 3 A 

Model Simulasi Pertanian  2 A 

Ilmu Gulma 3 A 

Metode Penelitan  2 A 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) 4 A 

Magang 4 A 

 20 SKS  

 
 

 

MENGETAHUI 
DOSEN PEMBIMBING LAPANGAN 

 

 

 

 

WAWAN PEMBENGO, SP,M.SI 
NIP. 19780323 2005 01 1 012 

 
 
 
 
 

DR. SUTRISNO HADI PURNOMO, SP, MP 
NIP. 19731210 2008121002 

 
 
 

 
YUNNITA RAHIM, SP, M.SI 
NIP. 197906252008122002 
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F. Hasil dan Pembahasan 

Mitra dari kegiatan pengabdian KKN MBKM ini adalah kelompok tani desa 

Bintalahe Kecamatan Kabila Bone, Kabupaten Bone Bolango Propinsi Gorontalo. 

Desa Bintalahe secara geografis di pesisir pantai selatan memiliki luas wilayah 

1910 Ha yang terbagi menjadi 4 dusun yaitu Dusun I (Tanjung Karang). Dusun II 

(Tolite), Dusun III (Asam Jawa), dan Dusun IV (Boyuhu). Desa Bintalahe 

merupakan daerah otonom desa dengan jumlah penduduk 862 jiwa yang terdiri 

dari 425 jiwa penduduk laki-laki dan 437 jiwa penduduk perempuan. 

 

 
 
Gambar 1. Pengantaran mahasiswa KKN MBKM oleh Dosen Pembimbing 

Lapangan  
 

 
 
Gambar 2. Penerimaan mahasiswa dan dosen pembimbing lapangan oleh 

aparat desa Bintalahe  
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Observasi Lapangan 

 Kegiatan observasi dilakukan selama 3 hari dimana observasi bersama di 

lakukan dengan pertemuan dengan masyarakat dan aparat Desa Bintalahe guna 

memahami permasalahan sekaligus potensi-potensi yang ada di lingkungan 

sekitar. Berdasarkan hasil observasi dan diskusi bersama masyarakat ditemukan 

bahwa kurangnya pemahaman dan kapasitas masyarakat mengenai upaya 

mitigasi iklim melalui kolaborasi sektor pertanian dan kehutanan, perlunya 

program mitigasi iklim dan kemandirian masyarakat akan pentingnya upaya 

mitigasi yang akhirnya bisa mendorong peningkatan kapasitas masyarakat akan 

aksi mitigasi iklim sehingga memicu potensi ketahanan pangan dan peningkatan 

ekonomi masyarakat. 

 

 
 

Gambar 3. Observasi lapangan melaui diskusi dengan tokoh masyarakat 
 

 
 

Gambar 4. Observasi lapangan melaui diskusi dengan karang taruna 
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Survei dan Sosialisasi Program 

 Survei dan sosialisasi dilakukan satu minggu sebelum pelaksanaan 

kegiatan inti KKN MBKM. Survei dan sosialisasi bertujuan memberikan 

pemahaman tentang pentingnya kegiatan aksi mitigasi iklim sektor pertanian dan 

kehutanan guna mengendalikan dampak kejadian perubahan iklim seperti banjir, 

kekeringan, tanah longsor, potensi ledakan hama dan penyakit tanaman serta 

bencana hidrometeorologis lainnya.  

 Sosialisasi juga dilakukan dengan memberikan pemahaman tentang 

manfaat aksi kegiatan mitigasi iklim berupa pentingnya meningkatkan ketahanan 

masyarakat dalam menghadapi kejadian bencana iklim ekstrim, terdapatnya 

kontribusi masyarakat desa dalam aksi penurunan emisi gas rumah kaca (GRK), 

tersosialisasinya kesadaran masyarakat desa akan gaya hidup rendah karbon. 

 

 
 
Gambar 5. Survei dan sosialisasi program mitigasi iklim sektor pertanian dan 

kehutanan 
 
Penyuluhan dan Bimbingan Teknis 

Kegiatan Inti Biopori 

Penentuan lokasi penempatan lubang biopori biasanya daerah yang 

potensial terjadi genangan. Lubang biopori dibuat sebanyak  20 lubang dan 

sebelum dibuat lubang dengan cara dibor dengan bor tanah sebaiknya tanah 

tersebut disiram dengan air agar tanah menjadi lunak. Lubang resapan biopori 

tersebut dibuat berdiameter 15 cm dengan kedalaman 50 – 100 cm. Hal ini 

bertujuan agar fauna tanah dapat mendekomposisi sampah organik yang 

dimasukkan ke dalam lubang. Setelah lubang selesai dibuat, disediakan sampah 

organik sebagai bahan yang akan dimasukkan di dalam lubang resapan biopori. 

Selanjutnya lubang ditutup dengan dengan penutup yang dilubangi (dop pipa) 
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untuk tempat masuknya air hujan. Penutup lubang yang digunakan terbuat dari 

paralon. 

Hasil dari lubang resapan biopori dimana infiltrasi tanah menjadi lebih 

baik, sehingga diharapkan saat musim hujan tidak terjadi genangan air dan saat 

musim kemarau tanah tidak kering karena evaporasi tanah cenderung terjaga 

akibat dari hasil dekomposisi sampah organik (Widiya and Krisnawati 2017). 

 

 
 

Gambar 6. Kegiatan penyuluhan oleh mahasiswa dan dosen pembimbing lapangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 7. Bimbingan teknis kegiatan inti pembuatan biopori 
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Kegiatan Inti Biopestisida 

 Langkah-langkah dalam pembuatan biopestisida didahului dengan 

menjelaskan bahan-bahan yang akan digunakan seperti bawang putih, lengkuas, 

lada, kunyit, dan sereh ditumbuk sampai halus. Menambahkan air 1 liter, 

kemudian direbus sampai mendidih. Setelah mendidih larutan dituang ke dalam 

wadah sambil disaring menggunakan penyaring. Kemudian didiamkan sampai 

dingin dan setelah dingin larutan biopestisida siap digunakan. Biopestisida yang 

digunakan dalam kegiatan ini bersifat majemuk atau campuran dari berbagai 

jenis tanaman. Biopestisida  dapat digunakan secara tunggal atau campuran, 

namun sebelum digunakan dalam bentuk campuran sifat aktivitasnya perlu 

diketahui. Biopestisida berasal dari bahan alami yang mudah terurai sehingga 

tidak menyebabkan kerusakan lingkungan. Indonesia merupakan negara tropis 

yang memiliki prospek yang cukup baik dalam pemanfaatan biopestisida karena 

Indonesia memiliki berbagai macam tumbuhan yang mengandung senyawa kimia 

alami sebagai bahan baku pestisida (Siswaatmadja et al. 2021). Biopestisidsa 

majemuk umumnya bahannya dari tanaman famili jahe-jahean (Zingiberaceae).  

Menurut (Hendrival. et al. 2017) beberapa kandungan dari jahe yaitu geraial, α-

zingiberene, neral dan α-farnesene tersebut diketahui memiliki aktivitas 

penolakan makan pada Tribolium castaneum, S. oryzae, R. dominica, dan O. 

Surinamensis. Biopestisida serbuk lada (Piper nigrum) sering digunakan sebagai 

pelindung biji-bijian dari serangan hama di penyimpanan termasuk serangga C. 

maculatus. Buah Piper retrofractum pada konsentrasi 0,5% memberikan efek 

insektisida yang sangat tinggi yaitu kematian 100% serangga uji (Dadang. and 

Prijono 2011). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Kegiatan bimbingan teknis pembuatan biopestisida 
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Kegiatan Inti Agroforestri  

 Berdasarkan survei kondisi lahan wilayah desa Bintalahe umumnya 

berbukit dengan tingkat kesuburan yang relatif rendah. Hal ini sangat cocok 

untuk penerapan program agroforestri. Sistem agroforestri dicirikan oleh 

keberadaan komponen pohon dan tanaman semusim dalam ruang dan waktu 

yang sama. Kondisi ini mengakibatkan pengurangan bidang olah bagi budidaya 

tanaman semusim karena perkembangan tajuk. Oleh karena itu, dinamika ruang 

sistem agroforestri sangat ditentukan oleh karakteristik komponen penyusun dan 

sistem budidaya pohon (aspek silvikultur) (Suryanto, Tohari., and Sabarnurdin 

2005). Bentuk agroforesti secara umum mencakup kebun campuran, tegalan 

berpohon,  kebun pekarangan, hutan tanaman rakyat yang lebih luas yang lebih 

kaya jenis di beberapa daerah terutama di pedesaan pengembangan pekarangan 

umumnya diarahkan untuk memenuhi sumber pangan sehari-hari, sehingga 

disebut sebagai lumbung hidup atau warung hidup (Ardini et al. 2020). 

 Agroforestri yang diterapkan pada kegiatan pengabdian di desa Bintalahe 

yakni berupa pohon ketapang dengan tanaman cabe sebagai tanaman sela.  

Menurut (Siahaan et al. 2022) tanaman cabai rawit memiliki potensi untuk 

dikembangkan pada sistem pertanaman berganda sebagai tanaman sela di 

bawah tegakan pohon, karena pada naungan 40% tanaman cabai rawit 

mengasilkan produksi lebih tinggi dibandingkan dengan kondisi lahan terbuka 

atau tanpa naungan. Radiasi matahari yang sangat tinggi selama musim panas 

menghasilkan beban cahaya dan panas berlebihan pada daun dan buah cabai 

rawit sehingga memiliki dampak negatif bagi pertumbuhan dan hasil tanaman 

yang berdampak pada produktivitas tanaman cabai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar. 9. Kegiatan inti program agroforestri 
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Kesimpulan  
Teknik biopori yang dilaksanakan bermanfaat bagi kondisi lingkungan setempat 
dengan indikasi minimnya genangan air serta tanah di pekarangan petani tidak 
mudah mengalami kekeringan. Biopestisida  yang dihasilkan mampu dibuat 
secara mandiri oleh masyarakat karena bahan baku yang mudah diperoleh serta 
teknik pembuatan maupun aplikasi ke tanaman bisa diaplikasikan secara 
langsung. Sistem agroforestri ketapang dan cabe mampu meningkatkan potensi 
hasil cabe walaupun dengan skala rumah tangga yang ke depannya untuk 
kebutuhan lumbung hidup masyarakat setempat. Terselenggaranya aksi mitigasi 
iklim di sektor pertanian dan kehutanan di desa Bintalahe ini menjadi standar 
untuk pengembangan kegiatan aksi mitigasi iklim tingkat tapak. 
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dan Teknologi Drone 

2 

Kebijakan Pelindungan 
Tanaman 

2 

Mikologi Pertanian 2 

Metode Penelitan  2 

Wawasan Budidaya  2 

Kuliah Kerja Nyata 
(KKN) 

4 

Magang 4 

 20 SKS 

7 Zhein Fransiska 
Maitala/613420050 

Agroteknologi Pemuliaan Tanaman II 2 
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J. Gambaran IPTEKS 

NDC Indonesia memproyeksikan emisi baseline pada tahun 2030 
mencapai 2.869 juta ton CO2e dengan tahun dasar (base year) 2010. Pada tahun 
2030 tersebut target penurunan emisi GRK 29% adalah sebesar 834 juta ton 
CO2e, sedangkan target conditional 38% adalah sebesar 1.081 juta ton CO2e. 
Target ini akan dicapai melalui aksi mitigasi dari kelima sektor yaitu energi,  
industri (IPPU), pertanian, kehutanan dan penggunaan lahan lainnya (AFOLU) 
serta sektor limbah. 
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C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir 

No Tahun Judul Penelitian 
Pendanaan 

Sumber Jml (Juta Rp) 

1 2012 Potensi dan Kendala Produksi 
Jagung pada Beberapa Tipe 
Agroklimat Gorontalo Berdasarkan 
Model Simulasi Tanaman 

BOPTN 
(Bantuan 
Operasional 
Perguruan 
Tinggi Negeri) 

50 

2 2017 Zonasi Kerentanan Produktivitas 
Jagung Akibat  Fluktuasi Neraca Air 
Lahan  Dan Dinamika Iklim Di 
Propinsi Gorontalo 

PNBP UNG 2017 70 

3 2017 Analisis Waktu dan Pola Tanam Padi 
pada Kondisi El Nino, La Nina dan 
Normal 

PNBP 
Kolaboratif 
Faperta 

10 

4 2018 Pola Kerentanan Produksi Jagung 
Berdasarkan Tingkat Kekeringan 
Akibat Anomali Iklim di Kabupaten 
Gorontalo 

PNBP 
Kolaboratif 
Faperta 

12 
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Kekeringan  Pada  Tanaman Jagung  
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Menggunakan Metode 
Evapotranspirasi FAO Penman-
Montetih 

PNBP UNG 2020 23 

6 2021 Aplikasi Sistem Tanam Jajar Legowo 
Dan Jumlah Benih Per Lubang 
Tanam Terhadap Pertumbuhan Dan 
Hasil Pada Tanaman Kacang Tanah 
(Arachis hypogaea L.) 

PNBP 
Kolaboratif 
Faperta 

7 

7 2022 Efektifitas Teknik Grafting pada 
Tanaman Durian (Durio zibethinus 
Murr) Berdasarkan Perlakuan 
Panjang Enteres dan Tipe Sungkup 

PNBP UNG 2022 15 
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D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat Dalam 5 Tahun Terakhir 

No Tahun Judul Pengabdian 
Pendanaan 

Sumber Jml (Juta Rp) 

1 2017 Penerapan teknologi adaptasi iklim 
guna optimalisasi produktivitas 
jagung  dalam menghadapi kejadian 
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PNBP UNG 25 
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Program Kampung Iklim (Proklim) 
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Utara Kota Gorontalo 

PNBP UNG 
dan 
Kemenko RI 

15 
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Teknologi  Pertanian  Efisien  Karbon            
(Carbon  Efficiency  Farming) Guna 
Upaya Mitigasi Bencana Iklim Di 
Desa  Tangkobu, Kuala Lumpur Dan 
Wonggahu Kabupaten Boalemo 

PNBP UNG 25 

4 2019 Pemberdayaan  Masyarakat  Melalui  
Program CoC (City Of Climate) Guna 
Adaptasi Perubahan Iklim Dan 
Peningkatan Ketahanan Pangan 

PNBP UNG 25 

5 2020 Pemberdayaan  Masyarakat  Melalui  
Program Blue Carbon Sebagai Aksi 
Mitigasi Iklim Guna Membangun 
Ketahanan Blue Economy Di 
Masyarakat Pesisir 

PNBP UNG 25 

6 2021 Aplikasi Teknologi  Pertanian  Efisien  
Karbon            (Carbon  Efficiency  
Farming) Guna Upaya Mitigasi Iklim 
Di Desa Tunggulo Kecamatan 
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PNBP 
Faperta UNG 
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PNBP 
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Mentimu (cucumis sativu 
L) Akibat Pemangkasan 
dan Jumlah Benih per 
Lubang Tanam. 

Jurnal Agroteknotropika  
ISSN 2252-3774 
Penulis Ketiga 

Vol 7 No. 2 
Hal 229 – 235 
Agustus  2018 

 

3 Pengaruh Jenis Mulsa 
Organik Dan Waktu 
Aplikasi Pemupukan 
Phonska Terhadap 
Pertumbuhan Dan Hasil 
Tanaman Nilam 
(Pogostemon cablin 
Benth) 

Jurnal Agroteknotropika  
ISSN 2252-3774 
Penulis Kedua 

Vol 7 No. 2 
Hal 259 – 266 
Agustus  2018 
 

 

4 Pertumbuhan dan 
Produksi Tanaman Kedelai 
(Glycine max L Merril) 
Berdasarkan Variasi Jarak 
Tanam dan Pemberian 
Pupuk Organik Kompos 

Jurnal Agroteknotropika  
ISSN 2252-3774 
Penulis Ketiga 

Vol 7 No. 3 
Hal 289 – 297 
Desember  
2018 

 

5 Pengaruh Jenis Mulsa 
Organik dan Sistem Tanam 
jajar Legowo Terhadap 
Pertumbuhan dan Hasil 
Tanaman Nilam 
(Pogostemon cablin  
Benth) 

Jurnal Agroteknotropika  
ISSN 2252-3774 
Penulis Kedua 

Vol 7 No. 3 
Hal 327 – 334 
Desember  
2018 
 

 

6 Respon tanaman Cabai 
Merah (Capsicum annum 
L) Berdasarkan Aplikasi 
Mulsa Jerami Padi, 
Cangkang Telur dan Mulsa 
Plastik Hitam Perak 

Jurnal Agroteknotropika  
ISSN 2252-3774 
Penulis Ketiga 

Vol 7 No. 3 
Hal 343 – 350 
Desember  
2018 

 



` 

 

 

7 Pertumbuhan dan 
Produksi Tanaman Sorgum 
(Sorghum bicholor L 
Moench) pada Sistem 
Tumpang Sari dengan 
Tanaman Kacang Hijau 
(Vigna radiate L) 

Jurnal Agroteknotropika  
ISSN 2252-3774 
Penulis Ketiga 

Vol 8 No. 1 
Hal 8 – 17 April  
2019 
 

 

8 Waktu Aplikasi NPK 
Phonska dan Variasi 
Jumlah benih per Lubang 
Tanam Terhadap 
Pertumbuhan dan Hasil 
Jagung Manis (Zea mays 
saccharata Sturt) 

Jurnal Agroteknotropika  
ISSN 2252-3774 
Penulis Kedua 

Vol 8 No. 1 
Hal 51 – 57 
April  2019 
 

 

9 Tingkat Interval Waktu 
Pemberian Air Terhadap 
Pertumbuhan dan Hasil 
Tanaman Okra 
(Abelmoschus esculentum 
L) varietas Naila IPB 

Jurnal Agroteknotropika  
ISSN 2252-3774 
Penulis Ketiga 

Vol 8 No. 1 
Hal 58 – 65 
April  2019 
 

 

 
F. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) Dalam 5 Tahun Terakhir   

No 
Nama Pertemuan 

Ilmiah/Seminar 
Judul Artikel Ilmiah Waktu dan Tempat 

1 Pemateri Oral pada 
Seminar Nasional dan 
Kongres PERAGI 
(Perhimpunan 
Agronomi Indonesia) 

Potensi dan Kendala Produksi 
Jagung pada Beberapa Tipe 
Agroklimat Gorontalo 
Berdasarkan Model Simulasi 
Tanaman 

IPB Internasional 
Convention Center 
(IICC) 27 April 2016 

2 Pemateri Oral pada 
Seminar Nasional 
UNSRI Palembang 

Zonasi Kerentanan 
Produktivitas Jagung Akibat  
Fluktuasi Neraca Air Lahan  
Dan Dinamika Iklim Di 
Propinsi Gorontalo 

UNSRI Palembang 2017 

3 Pemateri Oral pada 
Seminar Nasional APIK 
(Asosiasi Ahli 
Perubahan Iklim dan 
Kehutanan) Indonesia 
Jakarta 

Pola Kerentanan Produksi 
Jagung Berdasarkan Tingkat 
Kekeringan Akibat Anomali 
Iklim di Kabupaten Gorontalo 

Menara Peninsula Hotel 
Jakarta Nov 2017 

4 Pemateri Oral pada 
Workshop Ahli 
Perubahan Iklim 
Regional Sulawesi 

Kerentanan Produktivitas 
Jagung Berdasarkan Fluktuasi 
Neraca Air Lahan dan 
Dinamika Iklim di Gorontalo 

Novotel Makassar Juli 
2018 

5 Pemateri Oral Seminar Pengaruh Jarak Tanam Dan Gorontalo, November 



` 

 

 

Nasional Akselerasi 
Inovasi Pertanian Era 
Industri 4.0 Mendukung 
Kawasan Pertanian 
Sejahtera BPTP  

Waktu Penyiangan Terhadap 
Pertumbuhan Dan Hasil 
Tanaman Okra Hijau Varietas 
Naila Ipb 

2019 

6 Pemateri Oral Seminar 
Nasional Ketahanan 
Pangan BPTP Faperta 
UNG Tema Digitalisasi 
Pertanian Mendukung 
Ketahanan Pangan Era 
Revolusi Industri 4.0 

Pola  Anomali  Iklim  Tingkat 
Kekeringan  Pada  Tanaman 
Jagung  Berdasarkan Neraca 
Air  Lahan  Menggunakan 
Metode Evapotranspirasi Fao 
Penman-Montetih  

Gorontalo 15 Desember 
2020 

 
G. Buku 

No Tahun Judul Penelitian 

1 2020 Model Efisiensi Penggunaan Cahaya Tanaman Tebu 
Berdasarkan Pemupukan 

2 2020 Pola anomali iklim kekeringan pada jagung berdasarkan 
neraca air 

 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah 

benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian 
hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup 
menerima sanksi.  

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya. 
    Gorontalo,     Juli 2023 
     
 
 
 
 
    Wawan Pembengo, SP, M.Si 
    NIP. 19780323 200501 1 012 
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2.  Anggota 1 
1. Nama  :    Dr. Sutrisno Hadi Purnomo, SP., MP 
2. NIP  : 19731210 2008121002 
3. Tempat, Tgl lahir  : Jember, 10-12-1973 
4. Program Studi  : Agroteknolgi 
 Fakultas  : Pertanian 
 Perguruan Tinggi  : Universitas Negeri Gorontalo 
5. Alamat Kantor  : Jl Jend Sudirman No. 6 Kota Gorontalo 
 Alamat Rumah  :  
6. Pendidikan   

No Universitas/Insitut dan 
Lokasi 

Gelar Tahun Selesai Bidang Studi 

1 Universitas Mulawarman SP 1999 Budidaya 
Pertanian 

2 Universitas Mulawarman MP 2008 Budidaya 
Hutan 

3 Universitas Mulawarman Dr 2016 Budidaya 
Hutan 

7. Pengalaman Pendidikan 

No Judul Tahun Kedudukan 

1    

2    

3    

4    

5    

8. Pengalaman Pengabdian kepada Masyarakat 

No Judul Tahun Kedudukan 

    

    

    

9. Publikasi Ilmiah 

No Judul Tahun Kedudukan 

1 Guru dan Pendidikan Berbasis 
Kompetisi 

2011 Penulis 
Jurnal Ilmu 
Pendidikan 

ISSN : 2086-4485 
Vol. 01/No. 03. 

Januari 2011 

2 Desentralisasi Pendidikan dan 
Implikasinya Terhadap Pembiayaan 
pada Lembaga 

2011 Penulis 
Jurnal Ilmu 
Pendidikan 

ISSN : 2086-4485 
Vol. 02/No. 01. Mei 

2011 

3 Pendekatan-pendekatan dalam  Penulis 



` 

 

 

pendidikan Islam Jurnal Pedagogika 
ISSN :2086-4469 

 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar 

dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari 
ternyata dijumpai ketidak- sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima 
sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi 
salah satu persyaratan dalam pengajuan Penugasan Pengabdian KKN MBKM. 
 
 
    Gorontalo,  Juli 2023 
    Anggota Pengusul 
 
 
 
 
     
    Dr. Sutrisno Hadi Purnomo, SP., MP 
    NIP. 197506012005021006 
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2. Anggota 2 
A. Identitas Diri 

1 Nama Lengkap (dengan gelar)  Yunnita Rahim, SP,M.Si 

2 Jenis Kelamin  Perempuan 

3 Jabatan Fungsional  Asisten Ahli 

4 NIP/NIK/Identitas lainnya  197906252008122002 

5 NIDN  0025067906 

6 Tempat dan Tanggal Lahir  Gorontalo, 25 Juni 1979 

7 E-mail  yunnita_rahim@yahoo.com 

8 Nomor Telepon/HP  0435 827077 HP : 085145955565 

9 Alamat Kantor  Fakultas Pertanian Universitas Negeri 
Gorontalo. Jln. Jendral Sudirman No 6. Kota 
Gorontalo Provinsi Gorontalo 

10 Nomor Telepon/Faks  0435 - 827146  Fax : 0435 – 827146 

11 Lulusan yang Telah Dihasilkan   

12 Mata Kuliah yang Diampu 1. Agrohidrologi 
2. Konservasi Tanah dan Air 
3. Pengelolaan DAS 

 
B. Riwayat Pendidikan 

 S-1 S-2 S-3 

Nama Perguruan Tinggi  Universitas Sam 
Ratulangi 

Universitas Sam Ratulangi 
- 

Bidang Ilmu  Ilmu Tanah Agronomi - 

Tahun Masuk-Lulus  1997-2006 2010-2015 - 

Judul 
Skripsi/Tesis/Disertasi  

Pendugaan Erodibilitas 
Tanah Pada Berbagai 
Penggunaan Tanah di 
Sub-Sub Das Tapadaa 
Kabupaten Gorontalo 

Pendugaan Defisit dan 
Surplus Air Untuk 
Pengembangan Tanaman 
Jagung (Zea Mays,L) di 
Kabupaten Gorontalo 
Provinsi Gorontalo dengan 
Menggunakan Model 
Simulasi Neraca Air 

- 

Nama 
Pembimbing/Promotor  

1. Ir. Jeanne E. 
Lengkong, MS 

2. Ir.Ronny Soputan,MP 
3. Ir.Lientje Karamoy,MS 

1. DR.Ir.Johanes E.X.Rogi,MS 
2. DR.Ir.Semuel 

D.Runtunuwu,MS 

- 

 
C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir 

No Tahun Judul Penelitian Pendanaan 

Sumber Jml (Juta Rp) 

1 2014 

Pendugaan Defisit dan Surplus Air 
Untuk Pengembangan Tanaman 
Jagung (Zea Mays,L) di Kabupaten 
Gorontalo Provinsi Gorontalo 

Mandiri 

 

mailto:yunnita_rahim@yahoo.com


` 

 

 

dengan Menggunakan Model 
Simulasi Neraca Air 

 
D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat Dalam 5 Tahun Terakhir 

No Tahun Judul Pengabdian Pendanaan 

Sumber Jml (Juta Rp) 

1 2016 Teknik Pengolahan Tanah Sawah Mandiri  

 
E. Publikasi Artikel Ilmiah dalam Jurnal Dalam 5 Tahun Terakhir 

No Judul Artikel Ilmiah Nama Jurnal Volume/Nomor/Tahun 

1    

 
F. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) Dalam 5 Tahun Terakhir   

No Nama Pertemuan 
Ilmiah/Seminar 

Judul Artikel Ilmiah Waktu dan Tempat 

1 - - - 

 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah 

benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian 
hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup 
menerima sanksi.  

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya. 
 
    Gorontalo,     Juli 2023 
    Anggota 2 
 
 
 
    Yunita Rahim, SP, M.Si  

  NIP. 19790625 200812 2 002 
  

35 
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